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Abstrak: Penelitian ini bertujuan menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi perilaku aman pekerja konstruksi
pada pembangunan gedung perguruan tinggi di Jambi. Pendekatan kuantitatif dengan desain cross-sectional
digunakan, melibatkan 54 pekerja dengan metode total sampling. Variabel independen meliputi pengetahuan,
motivasi, dan peran manajemen, sementara variabel dependen adalah perilaku aman yang diukur melalui dimensi
safety compliance dan safety participation. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner yang valid dan reliabel,
kemudian dianalisis menggunakan uji chi-square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan (p=0,001),
motivasi (p=0,015), dan peran manajemen (p=0,004) berpengaruh signifikan terhadap perilaku aman pekerja.
Responden dengan tingkat pengetahuan, motivasi, dan peran manajemen, yang baik memiliki kecenderungan
perilaku aman lebih tinggi. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pelatihan berkelanjutan, insentif motivasi, dan
peran manajemen terhadap budaya keselamatan kerja efektif mengurangi risiko kecelakaan kerja. Penelitian ini
berkontribusi pada literatur keselamatan kerja dan memberikan panduan praktis bagi kontraktor untuk
meningkatkan implementasi Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi pada proyek pendidikan di Jambi.

Kata kunci: institusi pendidikan tinggi, konstruksi bangunan, keselamatan kerja, pekerja konstruksi, perilaku
keselamatan.

Abstract: This study aims to analyze the factors influencing safe behaviour among construction workers in
developing a university building in Jambi. A quantitative approach with a cross-sectional design was employed,
involving 54 workers selected through total sampling. Independent variables included knowledge, motivation, and
management roles, while the dependent variable was safe behaviour measured through safety compliance and
safety participation dimensions. Data were collected using valid and reliable questionnaires and analyzed using
the chi-square test. The results indicate that knowledge (p=0.001), motivation (p=0.015), and management roles
(p=0.004) significantly affect workers' safe behaviour. Respondents with higher learning, motivation, and
management support demonstrated a greater tendency toward safe behaviour. The study concludes that continuous
training, motivational incentives, and management support for a safety culture reduce workplace accident risks.
This research contributes to occupational safety literature and provides practical guidance for contractors to
enhance Construction Safety Management Systems in educational projects in Jambi.

Keywords: building construction, construction workers, higher education institution, occupational safety, safety
behavior.

Namun, industri konstruksi dikenal sebagai
salah satu sektor dengan risiko tinggi, baik
secara global maupun nasional (Boadu et
industri konstruksi memberikan kontribusi al., 2020; Vignoli et al., 2021). Menurut
signifikan terhadap pembangunan laporan Bureau of Labor Statistics (2024),
infrastruktur fisik, termasuk gedung, jalan, tingkat kematian pekerja di industri

PENDAHULUAN

Sebagai  sektor ekonomi  penting,

jembatan, dan fasilitas utilitas lainnya
(Anggraini et al., 2021; Capacci et al., 2022;
Pheng & Hou, 2019). Selain mendukung
pertumbuhan ekonomi, sektor ini juga
menciptakan lapangan kerja bagi jutaan
orang di seluruh dunia (Simorangkir, 2022).

konstruksi global mencapai 9,6 per 100.000
pekerja (Phillips, 2023). Di Indonesia,
meskipun sektor ini hanya menyumbang
0,80% dari total kasus kecelakaan kerja,
kontribusinya terhadap kecelakaan fatal
tetap signifikan, sebagaimana diungkapkan
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olen data (Kemnaker RI, 2023).
Lingkungan kerja yang melibatkan
pekerjaan di ketinggian, penggunaan alat
berat, dan paparan bahan kimia membuat
pekerja konstruksi lebih rentan terhadap
kecelakaan dibandingkan sektor lain
(Almaskati et al., 2024; Arifin et al., 2023).
Dalam industri ini, sejumlah faktor internal
dan eksternal memengaruhi masalah
keselamatan kerja. Faktor internal meliputi
kesalahan manusia, kurangnya kesadaran
akan pentingnya Kkeselamatan, serta
motivasi rendah dalam mematuhi prosedur
keselamatan (Corrigan et al., 2019; Zarei et
al., 2021). Sebaliknya, faktor eksternal
mencakup kurangnya pengawasan atas
penggunaan alat pelindung diri (APD),
dukungan manajerial yang rendah, dan
keadaan kerja yang berbahaya (Carlo &
Rita, 2022; Tamene et al., 2022; Wong et
al., 2020). Studi Putri & Lestari (2023)
menyoroti bahwa tindakan dan kondisi
tidak aman menjadi penyebab utama
kecelakaan kerja, yang juga relevan dengan
temuan wawancara awal terhadap pekerja
konstruksi pembangunan gedung di salah
satu perguruan tinggi di Jambi. Sebagian
besar pekerja mengaku jarang mematuhi
prosedur keselamatan, seperti penggunaan
APD dan pelaporan insiden.

Dalam  mengatasi  masalah ini,
diperlukan studi komprehensif untuk
menentukan faktor yang memengaruhi
perilaku keselamatan pekerja konstruksi.
Salah satu solusi diterapkan adalah
meningkatkan pemahaman pekerja tentang
pentingnya keselamatan kerja melalui
pelatihan dan edukasi berkelanjutan
(Loosemore & Malouf, 2019; P. Zhang et
al., 2019). Selain itu, peran manajemen
serta  pengawasan  ketat  terhadap
implementasi Sistem Manajemen
Keselamatan Konstruksi (SMKK) menjadi
langkah strategis untuk menciptakan
lingkungan kerja yang lebih aman (Chen et
al., 2020; Yiu et al., 2019). Penelitian
Mahawati et al. (2021) menunjukkan
bahwa pemahaman yang baik tentang
keselamatan, motivasi tinggi, serta peran
manajemen dapat membentuk budaya

keselamatan yang positif. Dalam penelitian
ini melibatkan konsep perilaku aman yang
terdiri dari dua komponen utama, yaitu
kepatuhan  (safety compliance) dan
partisipasi keselamatan (safety
participation). Sementara keselamatan
partisipatif adalah keterlibatan pekerja aktif
dalam membina budaya keselamatan di
tempat kerja, kepatuhan keselamatan
mengacu pada aktivitas karyawan dalam
mematuhi  prosedur dan  peraturan
keselamatan. Studi Yang et al. (2021)
menegaskan bahwa kombinasi kedua aspek
ini dapat secara signifikan mengurangi
risiko  kecelakaan  Kkerja. Dengan
pendekatan ini, penelitian berupaya
menganalisis  perilaku aman pekerja
konstruksi ~ dan  faktor-faktor  yang
memengaruhinya.

Penelitian ini serupa dengan penelitian
sebelumnya yang berfokus pada faktor
yang memengaruhi  perilaku  aman.
Penelitian Haryanti (2020) menyoroti
pentingnya pendekatan Behavior-Based
Safety (BBS) dalam meningkatkan perilaku
aman pekerja melalui model Activator-
Behavior-Consequences (ABC), yang
relevan dengan analisis perilaku aman di
berbagai sektor. Penelitian Larasatie et al.
(2022) juga menunjukkan hubungan antara
faktor manusia seperti pengetahuan, sikap,
dan kelelahan terhadap tindakan tidak aman,
yang menjadi salah satu perhatian utama
dalam penelitian ini. Penelitian Bafadhal et
al. (2022) mengidentifikasi hubungan
antara pengetahuan, sikap, dan motivasi
terhadap perilaku aman pekerja sawmill,
yang mirip dengan penelitian ini dalam
memahami determinan perilaku pekerja.
Sementara itu, penelitian Wang et al. (2024)
mengkaji  faktor-faktor ~utama yang
memengaruhi perilaku tidak aman pada
pekerja konstruksi dengan pendekatan 2—4
Model, yang juga relevan dengan penelitian
ini dalam konteks industri konstruksi.

Penelitian ini berbeda dengan penelitian
Haryanti (2020) karena berfokus pada
perilaku aman pekerja konstruksi dalam
proyek pembangunan perguruan tinggi di
Jambi, sedangkan penelitian Dwi Yunita
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Haryanti membahas perilaku aman dalam
aktivitas penambangan batu piring. Dengan
demikian, konteks industri dan metode
pendekatan yang digunakan berbeda.
Penelitian ini juga berbeda dengan
penelitian Larasatie et al. (2022), yang
lebih menitikberatkan pada faktor yang
menyebabkan tindakan tidak aman pada
pekerja produksi, sementara penelitian ini
mengkaji perilaku aman pekerja konstruksi.
Dibandingkan dengan penelitian Bafadhal
et al. (2022), penelitian ini memiliki
perbedaan dalam konteks tempat dan
fokusnya, di mana penelitian ini dilakukan
pada sektor konstruksi, bukan industri
sawmill. Terakhir, penelitian ini berbeda
dengan penelitian Wang et al. (2024),
karena  penelitian ini  tidak hanya
mengidentifikasi  faktor-faktor perilaku
aman tetapi juga bertujuan untuk
memahami  implementasi  keselamatan
kerja di proyek perguruan tinggi di Jambi,
sedangkan penelitian Yingchen Wang
menggunakan pendekatan Fuzzy-
DEMATEL dan ISM untuk mengkaji
struktur hierarkis faktor yang memengaruhi
perilaku tidak aman.

Penelitian ~ ini  bertujuan  untuk
menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi perilaku aman pekerja
konstruksi pembangunan gedung
perguruan tinggi di Jambi. Sehingga
menawarkan  kontribusi  baru dengan
mengkaji perilaku aman pekerja konstruksi
di sektor pembangunan perguruan tinggi di
Jambi, sebuah konteks yang belum banyak
diteliti sebelumnya. Selain itu, penelitian
ini berupaya mengintegrasikan pendekatan
analitis  terhadap faktor-faktor yang
memengaruhi perilaku aman dalam konteks
lokal, khususnya pada proyek
pembangunan perguruan tinggi, Yyang
memberikan wawasan lebih  spesifik
dibandingkan penelitian sebelumnya yang
umumnya berfokus pada sektor industri
atau lokasi yang berbeda. Novelty utama
penelitian ini adalah mengidentifikasi
faktor-faktor perilaku aman dengan
pendekatan  berbasis  perilaku  serta
memberikan rekomendasi praktis untuk

meningkatkan keselamatan kerja dalam
sektor konstruksi, khususnya pada proyek-
proyek pendidikan. Hasil penelitian ini
diharapkan memberikan kontribusi bagi
akademisi dan praktisi di  bidang
keselamatan kerja konstruksi. Secara
akademis, temuan penelitian  dapat
memperkaya literatur terkait perilaku aman
pekerja  konstruksi, sedangkan bagi
kontraktor dan konsultan, hasilnya dapat
menjadi acuan dalam  meningkatkan
implementasi SMKK  pada proyek
konstruksi, khususnya di Kota Jambi.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan desain
cross-sectional dan pendekatan kuantitatif
untuk menyelidiki hubungan antara faktor
risiko dan efeknya dengan menggunakan
pendekatan observasi atau pengumpulan
data titik waktu, di mana setiap subjek
penelitian diamati satu kali dan pengukuran
dilakukan terhadap atribut atau variabelnya
pada saat pemeriksaan (Siyoto & Sodik,
2015). Penelitian dilakukan di Kota Jambi,
khususnya pada proyek pembangunan salah
satu gedung perguruan tinggi yang ada di
Jambi, pada 20-29 Juli 2024.

Sebanyak 54 orang yang bekerja pada
pembangunan salah satu gedung perguruan
tinggi di Jambi dimasukkan dalam populasi
penelitian. Total sampling digunakan
dalam penelitian ini, di mana seluruh
populasi yang memenuhi Kkriteria inklusi
dijadikan sebagai sampel penelitian. Alasan
penggunaan total sampling adalah untuk
menghindari bias dalam pemilihan sampel
serta  memastikan  hasil  penelitian
mencerminkan kondisi nyata dari seluruh
populasi yang terlibat dalam proyek (Lufiah
et al., 2021). Dengan jumlah populasi yang
relatif kecil (54 orang), pendekatan ini lebih
tepat dibandingkan teknik sampling lainnya
yang berisiko menghasilkan generalisasi
yang kurang akurat terhadap karakteristik
populasi secara keseluruhan (Nurdin &
Hartati, 2019).

Subjek penelitian terdiri dari pekerja
konstruksi yang memiliki profesi sebagai
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arsitek, mekanik, sipil, dan elektrikal serta
bersedia berpartisipasi dalam survei. Dua
jenis variabel independen yang berbeda
digunakan  dalam  penelitian ini:
keterlibatan manajemen dalam
mempromosikan perilaku aman, motivasi
pekerja untuk berperilaku aman, dan
pemahaman pekerja tentang perilaku aman.
Variabel dependen: Perilaku keselamatan
pekerja, termasuk safety compliance dan
safety participation.

Penelitian ini berangkat dari teori
perilaku  organisasi  dan  psikologi
keselamatan kerja yang menyatakan bahwa
perilaku aman pekerja dipengaruhi oleh
berbagai faktor internal dan eksternal.
Menurut teori Health Belief Model (HBM)
(Rosenstock, 1974), individu cenderung
mematuhi  protokol keselamatan jika
mereka memiliki pemahaman yang baik
tentang risiko dan manfaat dari tindakan
pencegahan. Dalam konteks industri
konstruksi, pengetahuan yang memadai
tentang keselamatan kerja memungkinkan
pekerja untuk mengenali potensi bahaya
dan menerapkan langkah-langkah
pencegahan yang tepat (Kim et al., 2019;
Setiono & Andjarwati, 2019; Silva &
Amaral, 2019).

Selain itu, teori Self-Determination
Theory (Deci & Ryan, 1985) menekankan
bahwa motivasi intrinsik dan ekstrinsik
berperan dalam menentukan perilaku
seseorang, termasuk kepatuhan terhadap
keselamatan kerja (Priyoaji, 2023). Studi
sebelumnya menunjukkan bahwa pekerja
dengan motivasi tinggi lebih cenderung
untuk mengikuti prosedur keselamatan dan
berpartisipasi dalam inisiatif keselamatan
kerja (Good et al., 2022; Lawani et al.,
2021).

Lebih  lanjut, teori  Management
Commitment to Safety (Zahoor et al., 2017)
mengemukakan bahwa keterlibatan aktif
manajemen dalam menegakkan kebijakan
keselamatan dan memberikan pelatihan
dapat meningkatkan kepatuhan pekerja
terhadap standar keselamatan. Penelitian
oleh Haryanti (2020) dan Hu et al. (2021)
menunjukkan bahwa peran manajemen

dalam mendukung keselamatan kerja

berpengaruh signifikan terhadap perilaku

aman pekerja. Adapun hipotesis penelitian
ini yaitu:

Ho: Tidak ada hubungan antara
pengetahuan, motivasi dan peran
manajemen terhadap perilaku aman
pekerja  konstruksi pembangunan
gedung perguruan tinggi di Jambi.

H: : Ada hubungan antara pengetahuan,
motivasi dan peran manajemen
terhadap perilaku aman pekerja
konstruksi  pembangunan gedung
perguruan tinggi di Jambi

Untuk menilai pengetahuan pekerja,
motivasi, perilaku aman, dan keterlibatan
manajemen  dalam mempromosikan
perilaku aman di antara pekerja konstruksi,
penelitian ini  menggunakan sejumlah
kuesioner yang disusun berdasarkan teori-
teori yang relevan dan telah terbukti
sebelumnya. Kuesioner standar dengan dua
dimensi, Kketerlibatan keselamatan dan
kepatuhan keselamatan, yang dibuat oleh

Zahoor et al. (2017) digunakan untuk

menilai perilaku aman. Tiga item pada

dimensi keselamatan memiliki rentang
persentase (0-100%), dan tiga pernyataan
pada skala partisipasi  keselamatan
memiliki skala Likert lima poin yang
berkisar dari "tidak pernah" hingga "setiap
hari." Temuan pengukuran setiap dimensi
ditambahkan bersama-sama, pemeriksaan
normalitas dilakukan, dan nilai rata-rata
(mean) digunakan untuk
mengklasifikasikan hasil sebagai "Baik"
atau "Buruk." Kuesioner yang digunakan
untuk menilai pemahaman pekerja tentang
perilaku aman mencakup 30 item
pertanyaan, dengan respons "benar"
dilambangkan dengan nilai 1 dan jawaban

"salah” dilambangkan dengan nilai O.

Selain itu, uji normalitas dan hasil rata-rata

digunakan untuk mengevaluasi kategori

"Baik" dan "Buruk". Kuesioner berisi 15

item pada skala Likert lima poin, dari

"Sangat Tidak Setuju” hingga "Sangat

Setuju,” digunakan untuk mengukur

motivasi karyawan untuk berperilaku aman.

Kuesioner serupa digunakan  untuk
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mengukur peran manajemen  dalam
mendorong perilaku aman. Validasi oleh
ahli dan responden digunakan untuk
memvalidasi semua pertanyaan, dan
hasilnya menunjukkan bahwa instrumen
tersebut andal (alfa Cronbach > 0,7) dan
valid (hitungan r > tabel r). Empat spesialis
konstruksi dikonsultasikan selama proses
validasi, dan sepuluh pekerja konstruksi di
Gedung Rektorat Perguruan Tinggi Jambi
berpartisipasi dalam eksperimen kuesioner.
Temuan validasi menunjukkan bahwa
kuesioner tersebut sesuai untuk digunakan
dalam penelitian karena nilai alfa Cronbach
lebih tinggi dari 0,7 dan nilai hitungan r
untuk semua pertanyaan lebih tinggi dari
tabel r (0,632).

Proses pengumpulan data dimulai
dengan mendapatkan izin penelitian,
setelah itu bertemu dengan calon partisipan
di lokasi penelitian—sebuah proyek
pembangunan perguruan tinggi di Jambi.
Setelah perkenalan, menjelaskan tujuan dan
maksud penelitian dan meminta responden
untuk menandatangani formulir
persetujuan yang menyatakan kesediaan
mereka untuk berpartisipasi.  Survei
dikirimkan kepada partisipan  untuk
mengumpulkan data. Untuk memastikan
responden memahami kuesioner sebelum
menjawab,  peneliti  meninjau  dan
mengklarifikasi isinya. Setelah penjelasan
peneliti dan kuesioner diisi, prosedur ini
memakan waktu sekitar enam puluh menit.
Informasi yang terkumpul kemudian diolah
untuk pemeriksaan lebih lanjut. Data
dianalisis menggunakan metode univariat
dan bivariat. Untuk mengkarakterisasi pola
data secara deskriptif, analisis univariat
menampilkan distribusi variabel sebagai
tabel frekuensi. Hubungan antara variabel
independen dan dependen juga dinilai
menggunakan uji chi-square dalam analisis
bivariat; nilai p kurang dari 0,05 dianggap
signifikan (Leulseged et al., 2021).
Signifikansi  korelasi antara variabel
independen dalam analisis lebih lanjut juga
dikonfirmasi menggunakan uji KMO dan
Bartlett (Staffini et al., 2022). Tujuannya
adalah memberikan temuan yang dapat

diandalkan tentang faktor yang
memengaruhi  perilaku aman pekerja
konstruksi selama proyek pembangunan
perguruan tinggi di Jambi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan dapat diketahui karakteristik
responden berdasarkan pada tabel 1 berikut
ini:

Tabel 1. Gambaran  Karakteristik
Responden (n = 54)
No Karakteristik F %
Responden
1 Usia
Tahun-tahun awal
dewasa (26 hingga 35 23 42.6
tahun)

Tahun-tahun  dewasa
akhir (36 hingga 45 31 57.4
Tahun)
2 Pendidikan
Sekolah Dasar atau

i 4 7.4

sederajat

Sekolah Menengah 29 107

Pertama atau sederajat

Sekolah Menengah

Atas atau sederajat 28 51.9
3  LamaKerja

< 5 Tahun 31 57.4

> 5 Tahun 23 426

Sumber: Data primer yang diolah (2024)

Tabel 1 menunjukkan bahwa dari 54
responden, 57,4% berada pada usia dewasa
akhir (36-45 tahun), mayoritas (44,4%)
telah menyelesaikan sekolah menengah
atas atau yang setara, dan 57,4% memiliki
setidaknya lima tahun pengalaman bekerja
di industri konstruksi.

Perilaku Aman Pekerja Konstruksi
Pembangunan Gedung

Tabel berikut menampilkan perilaku
aman  pekerja  konstruksi  selama
pembangunan  gedung,  sebagaimana
ditentukan olen temuan studi yang
dilakukan pada tabel 2.

Tabel 2. Perilaku Aman Pekerja Konstruksi
Pembangunan Gedung
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No Variabel f %
Kurang Baik 28 51.9
Baik 26 48.1
3 Peran Manajemen
Kurang Baik 32 59.3
Baik 22 40.7

Perilaku Aman f %
Kurang Baik 31 57.4
Baik 23 42.6
Safety Compliance

Kurang Baik 31 57.4
Baik 23 42.6
Safety Participation

Kurang Baik 29 53.7
Baik 25 46.3

Sumber: Data primer yang diolah (2024)

Tabel 2 menunjukkan bahwa dari 54
responden, yang memiliki perilaku aman
kurang baik secara komposit adalah 57,4%.
Kemudian berdasarkan dimensi perilaku
aman safety compliance/ kepatuhan
keselamatan didapatkan hasil kurang baik
sebanyak 57,4% dan responden yang
memiliki safety participation/ partisipasi
keselamatan kurang baik sebanyak 53,7%.

Pengetahuan, Motivasi dan Peran
Manjemen dalam Perilaku Aman
Pekerja  Konstruksi  Pembangunan
Gedung

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan dapat diketahui pengetahuan,
motivasi dan peran manjemen dalam
perilaku aman  pekerja  konstruksi
pembangunan Gedung pada tabel berikut
ini:

Tabel 3. Pengetahuan, Motivasi dan Peran
Manjemen dalam Perilaku Aman Pekerja
Konstruksi Pembangunan Gedung (n = 54)

No Variabel f %
1 Pengetahuan
Kurang Baik 32 59.3
Baik 22 40.7
2 Motivasi

Sumber: Data primer yang diolah (2024)
Tabel 3 menunjukkan bahwa dari 54
responden, 59,3% memiliki pengetahuan
tidak memadai (kurang baik), 51,9%
memiliki motivasi yang kurang baik, dan
59,3% mengatakan posisi manajerial
mereka tidak memadai (kurang baik).

Faktor Mempengaruhi Perilaku Aman
Pekerja  Konstruksi  Pembangunan
Gedung

Untuk memastikan bahwa semua
variabel atau komponen yang diteliti telah
memenuhi Kkriteria, yaitu dengan indikasi
nilai uji KMO > 0,5, maka peneliti
melakukan uji KMO terlebih dahulu
sebelum melakukan uji chi square untuk
mengetahui  faktor yang berhubungan
dengan perilaku aman. Dengan nilai p
sebesar 0,000, hasil uji KMO menunjukkan
bahwa 0,569 > 0,5. Hal ini menunjukkan
bahwa jumlah sampel dan variabel yang
berkaitan dengan perilaku aman pekerja
konstruksi selama pembangunan gedung
Perguruan Tinggi Jambi sudah cukup
banyak sehingga variabel tersebut dapat
digunakan pada tahap analisis selanjutnya.
Berikut ini tabel faktor yang mempengaruhi
perilaku aman pekerja konstruksi selama
pembangunan gedung Perguruan Tinggi
Jambi berdasarkan uji chi square:

Table 4. Faktor Mempengaruhi Perilaku Aman Pekerja Konstruksi Pembangunan Gedung
(n=54)
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Perilaku Aman Pekerja

No Variabel Kurang Baik Baik Total p-value
f % % f %
1  Pengetahuan
Kurang Baik 25 781 7 219 32 100.0 0.001
Baik 6 273 16 727 22 100.0
2 Motivasi
Kurang Baik 21 750 7 250 28 100.0 0.015
Baik 10 385 16 615 26 100.0
3 Peran Manajemen
Kurang Baik 24 750 8 250 32 100.0 0.004
Baik 7 31.8 15 68.2 22 100.0
Sumber: Data primer yang diolah (2024)
Berdasarkan tabel 4, dari 54 responden, Faktor-faktor ~ yang ~ memengaruhi
32 orang memiliki pengetahuan yang perilaku aman  pekerja  konstruksi

dianggap kurang memadai tentang
keselamatan kerja dan sebagian besar
(78,1%) menunjukkan perilaku

keselamatan kerja yang kurang. Uji statistik
menghasilkan nilai p sebesar 0,001 < 0,05.
Hal ini menunjukkan bahwa pada
keseluruhan pembangunan Gedung
Perguruan Tinggi Jambi, perilaku pekerja
sangat  dipengaruhi oleh tingkat
pendidikannya. Kemudian, sebagian besar
dari 28 responden (75,0%) yang
menunjukkan perilaku keselamatan kerja
yang kurang juga memiliki motivasi yang
rendah. Uji statistik menghasilkan nilai p
sebesar 0,015 < 0,05. Hal ini menunjukkan
bahwa perilaku pekerja konstruksi pada
keseluruhan pembangunan Gedung
Perguruan Tinggi Jambi dipengaruhi secara
signifikan oleh motivasinya. Selanjutnya,
sebagian besar dari 32 responden (75,0%)
yang menyatakan bahwa manajemen
berperan negatif juga menunjukkan
perilaku keselamatan kerja yang kurang.
Uji statistik menghasilkan nilai p sebesar
0,004 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
pada keseluruhan pembangunan Gedung
Perguruan Tinggi Jambi, perilaku pekerja
konstruksi dipengaruhi secara signifikan
oleh  fungsi manajemen dalam hal
pengawasan dan penerapan kebijakan
keselamatan.

Pembahasan

pembangunan gedung perguruan tinggi di
Jambi meliputi pengetahuan, motivasi, dan
peran manajemen. Berdasarkan hasil
penelitian, pengetahuan pekerja memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap perilaku
aman, dengan p-value sebesar 0,001
(<0,05). Sebanyak 78,1% dari 54 responden
dengan  pengetahuan  kurang  baik
menunjukkan perilaku aman yang juga
kurang baik, sementara 72,7% responden
dengan pengetahuan baik memiliki perilaku
aman yang baik. Temuan ini konsisten
dengan penelitian Larasatie et al. (2022)
yang menunjukkan bahwa pengetahuan
pekerja berkontribusi signifikan terhadap
peningkatan perilaku aman. Pekerja dengan
tingkat pengetahuan yang baik lebih
mampu memahami risiko dan menerapkan
prosedur keselamatan dengan lebih efektif
(Kim et al., 2019; Setiono & Andjarwati,
2019; Silva & Amaral, 2019).

Motivasi juga memainkan peran penting,
dengan p-value sebesar 0,015 (<0,05). Dari
28 responden yang memiliki motivasi
kurang baik, sebanyak 75% menunjukkan
perilaku aman vyang kurang baik.
Sebaliknya, 61,5% responden dengan
motivasi baik memiliki perilaku aman yang
baik. Penelitian ini mendukung temuan
Bafadhal et al. (2022) yang menunjukkan
bahwa motivasi memiliki  pengaruh
signifikan  terhadap  perilaku  aman.
Motivasi yang baik, baik dari faktor internal
maupun eksternal, mendorong pekerja
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untuk mematuhi prosedur keselamatan dan
berpartisipasi dalam upaya menciptakan
lingkungan kerja yang aman (Bayati, 2021;
Curcuruto et al., 2019; J. Zhang et al.,
2020).

Selanjutnya, peran manajemen
berpengaruh signifikan terhadap perilaku
aman pekerja dengan p-value sebesar 0,004
(<0,05). Sebanyak 75% responden yang
menilai peran manajemen kurang baik
menunjukkan perilaku aman yang juga
kurang baik, sedangkan 68,2% responden
yang menganggap peran manajemen baik
memiliki perilaku aman yang baik.
Penelitian ini sejalan dengan temuan
Haryanti (2020), yang menunjukkan bahwa
peran manajemen memiliki pengaruh
signifikan terhadap penerapan perilaku
aman. Manajemen yang aktif dalam
komunikasi kebijakan  keselamatan,
penyediaan pelatihan, serta penegakan
aturan keselamatan dapat meningkatkan
kepatuhan pekerja terhadap standar
keselamatan (Hu et al., 2021; Khalid et al.,
2021; Zahoor et al., 2017).

Temuan penelitian ini juga menyoroti
bahwa faktor lain, seperti lama kerja dan
tingkat pendidikan, turut memengaruhi
penerapan perilaku aman. Pekerja dengan
pengalaman kerja <5 tahun (57,4%)
cenderung belum menginternalisasi
kebiasaan aman secara konsisten, meskipun
memiliki pengetahuan yang cukup baik.
Selain itu, tingkat pendidikan mayoritas
responden yang sebatas SMA/sederajat
(51,9%) memengaruhi pemahaman mereka
terhadap penerapan keselamatan, meskipun
motivasi mereka tinggi. Hal ini sejalan
dengan temuan penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa durasi pengalaman
kerja berbanding lurus dengan kemampuan
pekerja dalam mengenali dan mengelola
risiko keselamatan di tempat Kkerja
(Sorensen et al., 2021). Selain itu studi oleh
Deswanti et al. (2023) menemukan bahwa
tingkat pendidikan yang lebih tinggi
berkorelasi positif dengan kemampuan
pekerja untuk memahami dan menerapkan
standar keselamatan kerja, terutama dalam
lingkungan Kkerja dengan kompleksitas

tugas yang lebih tinggi. Menurut Saleem et
al. (2021) dan Xia et al. (2020), perilaku
aman tidak hanya dipengaruhi oleh faktor
individu seperti pengetahuan dan motivasi,
tetapi juga oleh lingkungan kerja dan peran
manajemen. Oleh karena itu, penerapan
strategi yang holistik dapat membantu
perusahaan menciptakan lingkungan kerja
yang lebih aman dan produktif, mengurangi
kecelakaan kerja, serta meningkatkan
kesejahteraan pekerja secara keseluruhan.

Kelebihan penelitian ini dibandingkan
penelitian sebelumnya adalah fokusnya
yang spesifik pada faktor-faktor yang
mempengaruhi perilaku aman pekerja
konstruksi pembangunan Gedung
perguruan  tinggi di  Jambi, yang
mengintegrasikan analisis pengetahuan,
motivasi, dan peran manajemen secara
signifikan dalam konteks lokal. Penelitian
ini  juga  menyoroti rekomendasi
implementasi  kampanye  keselamatan
berbasis media, yang lebih praktis dan
kontekstual ~ dibandingkan  penelitian
sebelumnya. Jika dibandingkan dengan
penelitian ~ Haryanti  (2020), yang
menitikberatkan pada pendekatan
Behavior-Based Safety (BBS) dalam
konteks penambangan, dan Larasatie et al.
(2022), yang meneliti unsafe action pada
pekerja produksi, penelitian ini lebih
terfokus pada faktor positif yang
mendorong perilaku aman. Dibandingkan
dengan penelitian Bafadhal et al. (2022),
yang juga menyoroti hubungan antara
pengetahuan, sikap, dan motivasi dengan
perilaku aman, penelitian ini lebih spesifik
pada peran manajemen dalam mendukung
perilaku aman. Sementara itu, temuan
penelitian ini sejalan dengan penelitian
Wang et al. (2024), yang menekankan
pentingnya meningkatkan pengetahuan dan
budaya keselamatan untuk mencegah
perilaku tidak aman, meskipun penelitian
ini lebih berorientasi lokal dan tidak
menggunakan pendekatan teknis seperti
Fuzzy-DEMATEL. Secara keseluruhan,
temuan penelitian ini konsisten dengan
penelitian sebelumnya dalam
mengidentifikasi faktor pengetahuan dan
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motivasi sebagai elemen penting dalam
memengaruhi  perilaku aman pekerja.
Namun, penelitian ini lebih menekankan
pendekatan praktis dengan melibatkan
peran manajemen secara aktif dalam
meningkatkan kesadaran dan budaya
keselamatan kerja.

Implikasi temuan ini  menunjukkan
bahwa upaya meningkatkan perilaku aman
pekerja konstruksi memerlukan pendekatan
holistik yang mencakup peningkatan
pengetahuan, motivasi, dan peran aktif
manajemen. Temuan ini menegaskan
pentingnya pelatihan berkelanjutan yang
difokuskan pada pemahaman risiko kerja
dan penerapan prosedur keselamatan,
penguatan motivasi melalui insentif dan
dukungan sosial, serta keterlibatan
manajemen dalam menciptakan budaya
keselamatan  kerja  yang inklusif.
Manajemen yang aktif dalam menyediakan
pelatihan, menegakkan kebijakan
keselamatan, dan mendorong partisipasi
pekerja dapat secara signifikan mengurangi
perilaku tidak aman. Dengan demikian,
perusahaan dapat menciptakan lingkungan
kerja yang lebih aman, meningkatkan
kesejahteraan pekerja, serta mengurangi
angka kecelakaan kerja. Pendekatan ini
tidak hanya relevan secara lokal, tetapi juga
dapat menjadi model untuk meningkatkan
keselamatan kerja di berbagai sektor
industri lainnya.

SIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini  menunjukkan bahwa
perilaku aman pekerja konstruksi pada
proyek pembangunan gedung perguruan
tinggi di Jambi dipengaruhi secara
signifikan olen tiga faktor utama:
pengetahuan,  motivasi, dan  peran
manajemen. Hasil pengujian statistik
dengan metode chi-square menunjukkan
bahwa pengetahuan pekerja memiliki
pengaruh signifikan terhadap perilaku
aman dengan p-value sebesar 0,001,
motivasi pekerja juga berperan penting
dengan p-value sebesar 0,015, dan peran
manajemen menunjukkan pengaruh
signifikan terhadap perilaku aman dengan

p-value sebesar 0,004. Pekerja dengan
tingkat pengetahuan yang lebih baik
cenderung memiliki  kepatuhan dan
partisipasi keselamatan yang lebih tinggi.
Begitu pula dengan motivasi dan dukungan
manajemen Yyang baik, yang berdampak
positif terhadap penerapan perilaku aman di
lingkungan kerja.

Temuan ini  menegaskan  bahwa
peningkatan pengetahuan pekerja melalui
pelatihan keselamatan yang berkelanjutan
merupakan  strategi  penting  dalam
mengurangi kecelakaan kerja. Selain itu,
penguatan motivasi, baik dari sisi internal
(kesadaran pribadi) maupun eksternal
(insentif dan penghargaan), berkontribusi
dalam meningkatkan kepatuhan terhadap
standar  keselamatan.  Lebih  lanjut,
keterlibatan aktif ~manajemen dalam
memastikan kebijakan keselamatan
dijalankan dengan baik sangat diperlukan.
Hal ini mencakup pengawasan lebih ketat,
penyediaan peralatan keselamatan yang
memadai, serta komunikasi yang efektif
mengenai prosedur keselamatan.

Secara praktis, implikasi dari penelitian
ini menyoroti pentingnya implementasi
Sistem Manajemen Keselamatan
Konstruksi (SMKK) secara lebih spesifik.
Berdasarkan hasil penelitian, bagian dari
SMKK vyang paling krusial untuk diperkuat
adalah pelatihan berbasis risiko,
pemantauan kepatuhan terhadap alat
pelindung diri (APD), serta mekanisme
pelaporan dan evaluasi kecelakaan kerja.
Selain itu, kampanye keselamatan berbasis
media interaktif dapat menjadi strategi yang
efektif dalam meningkatkan kesadaran
pekerja terhadap pentingnya keselamatan
kerja.

Hambatan dalam penelitian ini terletak
pada keterbatasan konteks lokal yang
spesifik sehingga hasilnya belum dapat
digeneralisasikan ke sektor konstruksi
lainnya. Oleh Kkarena itu, penelitian
selanjutnya disarankan untuk
mengeksplorasi peran teknologi digital,
seperti aplikasi keselamatan kerja berbasis
mobile, dalam mendukung implementasi
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kebijakan  keselamatan.  Selain itu,
perluasan cakupan penelitian pada proyek
konstruksi lainnya akan membantu dalam
memvalidasi hasil penelitian ini dan
memberikan ~ wawasan  yang lebih
komprehensif terkait faktor-faktor yang
mempengaruhi perilaku aman pekerja di
sektor konstruksi secara lebih luas
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